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ABSTRAK. Literasi keuangan (financial literacy) memegang peran kunci dalam
pencapaian kemapanan finansial (financial wellbeing). Literasi keuangan akan membantu
seseorang untuk memiliki tujuan-tujuan keuangan yang terarah dan runtut berdasarkan skala
prioritas. Literasi keuangan akan membantu seseorang untuk mengendalikan cara membelanjakan
uang, agar berdasarkan kebutuhan (need) dan bukan keinginan (want). Apabila seseorang telah
mampu mengendalikan cara membelanjakan uangnya (spending) dengan bijak, maka kemapuan
menyisihkan penghasilan untuk ditabung akan terus tumbuh. Kemampuan untuk menabung
secara berkesinambungan akan memungkinkan seseorang untuk menginvestasikan sebagian
penghasilannya. Kebiasaan berinvestasi akan memungkinkan seseorang untuk meraih seluruh
tujuan keuangannya, vang dikenal dengan kemapanan finansial (financial wellbeing). Namun
berdasarkan data financial literacy di Indonesia, ditemukan financial lteracy masyarakat
Indonesia masih terkonsentrasi pada produk perbankan. Sementara financial literacy masyarakat
Indonesia pada produk pasar modal dan asuransi masih rendah. Bercermin pada data financial
lteracy, maka dapat diketahui bahwa pencapaian kemapanan finansial di Indonesia masih
menghadapi hambatan yang cukup besar. Perjalanan sosialisasi financial lteracy masih perlu terus
dilakukan secara berkesinambungan, agar harapan tercapainya masyarakat Indonesia yang mapan
secara finansial dapat tercapai.

Kata Kunci: financial literacy, tujuan keuangan, spending, financial well being

ABSTRACT. Financial literacy holds a key role in the achievement of financial wellbeing.
Financial literacy will help a person to have targeted and coherent financial goals based on a
priority scale. Financial literacy will help a person to control how to spend his or her money, to
be based on “needs” and not "want”. If a person has been able to spend his money wisely, then
he can set aside earnings for savings. The ability to save on an ongoing basis will allow a person
to invest some of his income. The habirt of investing will enable a person to achieve all of his
financial goals, known as financial wellbeing. However, based on financial lteracy data in
Indonesia, found financial literacy of Indonesian people are still concentrated in banking

products. While the financial lteracy of Indonesian people in capital market and insurance




products is still low. Reflecting on the data financial lteracy, it can be seen that the achievement
of financial wellbeing in Indonesia still faces obstacles. The journey of socialization of financial
lteracy still needs to be done continuously, so that the hope of achieving financial wellbeing in
Indonesian society can be achieved.

Keywords: financial literacy, financial goals, spending, financial well being

PENDAHULUAN

Mapan finansial (financial well being) merupakan dambaan bagi semua orang. Setiap orang
menginginkan semua tujuan keuangan, seperti beribadah ke tanah suci, mengirim anak kuliah ke jenjang
yang diinginkan, meﬂi]ikj rumah, memiliki mobil, memiliki dana pensiun yang cukup, berlibur,
semuanya tercapai. Kemapfaan finansial akan memberi rasa aman bagi pemiliknya (Consumer
Financial Protection Bureau, 2015). Untuk mencapai financial well being. setiap individu atau keluarga
didorong untuk membuat pilihan-pilhan yang akan menentukan tujuan keuangan setiap individu atau
keluarga dalam setiap aspek kehidupan.

Pendidikan dari masa kanak-kanak hingga remaja, kesehatan diri dan keluarga, hingga
mempersiapkan masa pensiun tidak dapat terlepas dari sektor keuangan melalui beragam produk dan
fungsi yang diberikan (ojk.go.id, 2016). Dengan adanya berbagai isu demografis, sosial dan tren
ekonomi seperti bhaby boom dan peningkatan usia harapan hidup, perubahan pendapatan dan
perencanaan pensiun, juga semakin banyak dan kompleksnya produk-produk keuangan yang
ditawarkan, maka literasi keuangan (financial literacy) disadari semakin dibutuhkan (OECD, 2005).
Setiap pihak baik pemerintah maupun institusi keuangan juga memiliki pemahaman akan kebutuhan
financial literacy dalam masyarakat, sehingga mereka dapat mengatasi kesalahan dalam mengambil
keputusan keuangan maupun berpartisipasi dalam membangun masa depan keuangan yang lebih baik
(Raaij, 2016).

Para peneliti telah menyadari pengaruh fizancial literacy terhadap bagaimana seseorang dalam
membuat keputusan ekonomi. Rumah tangga gng memiliki financial literacy yang tinggi akan
memiliki perencanaan keuangan dan pensiun yang lebih baik (Laﬁ.rdi & Mitchell, 2007). Begitu juga
dalam penggunaan kartu kredit dan kredit lainnya, rumah tangga yang memiliki financial literacy yang
tinggi akan mampu mengelolanya dengan baik (Disney & Gathergood, 2013). Sebaliknya, seseorang
yang memiliki financial literacy yang rendah terbukti berpengaruh terhadap keputusan keuangan yang
buruk dalam berinvatasi di pasar modal, pembiayaan dengan hutang, perencanaan pensiun dan setiap
keputusan tersebut akan berdampak pada menurunnygondisi keuangan orang tersebut (Chu, Wang,
Xiao, & Zhang, 2016). Dapat disimpulkan bahwa financial (ireraa memiliki pengaruh terhadap
financial well-being. Hal tersebut disetujui oleh banyak pihak bahwa ukuran keberhasilan yang paling
akurat dari upaya peningkatan financial literacy adalah financial well being dari individu tersebut

(Consumer Financial Protection Bureau, 2015).




Indonesia merupakan negara kepulauan dengan populasi keempat terbesar di dunia dan paling
besar diantara negara-negara di ASEAN. Komposisi penduduk di Indonesia didominasi oleh penduduk
dengan usia produktif dan diperkirakan akan terus mendominasi hingga dua puluh tahun mendatang.

al ini disebut sebagai bonus demografi karena jumlah penduduk dengan usia produktif yang besar
merupakan modal untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan (Otoritas
Jasa Keuangan, 2016). Hingga saat ini, pertumbuhan ekonomi Indonesia merupakan paling besar
diantara negara Asia Tenggara dengan pencapaian pertumbuhan Pendapatan Domestik Bruto (PDB)
sebesar ﬁ% secara kuartal pada agustus 2017 (Trading economics, 2017).

Berdasarkan indeks literasi keuangan yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
kesadaran masyarakat akan financial literacy di Indonesia sebesar 29.66% pada tahun 2016, )Eningkat
dibandingkan indeks literasi keuangan pada tahun 2013 sebesar 21,84% yang berarti diantara 100 orang
penduduk Indonesia terdapat 29 orang yang well literate. Well literate berarti orang tersebut memiliki
pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk jasa keuangan, termasuk fitur,
manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan, serta memiliki keterampilan
dalam menggunakan produk dan jasa keuangan (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Indeks tersebut
menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat Indonesia yang masih belum memiliki kesadaran
keuangan.

Bagi setiap negara, financial literacy dianggap penting dimiliki oleh masyarakat karena semakin
tinggi financial literacy yang dimiliki masyarakat mempengaruhi keputusan keuangan yang diambil
lebih optimal dan berpengaruh pada setiap aspek masyarakat. Banyak penelitian menunjukkan bahwa
masyarakat yang memiliki financial literacy akan memberi dampak terhadap pembentukan masyarakat
yang mandiri secara keuangan, semakin berkurangnya risiko dalam setiap sektor jasa keuangan, dan

ndukung pemerintah dalam mencapai kesejahteraan secara keuangan pada setiap individu (Davies,
2016). Sebagai negara berkembang yang memiliki wilayah sangat luas dan penduduk nomor empat
terbesar di dunia, Indonesia menghadapi masalah banyaknya penduduk yang belum memahami masalah
keuangan dan memiliki tingkat literasi keuangan yang rendah. Hal ini mengakibatkan masyarakat
terbatas dalam memahami dan mengevaluasi informasi yang relevan untuk melakukan pengambilan
keputusan secara keuangan (Otoritas h,l Keuangan, 2013). Fakta tersebut selaras dengan penelitian-
penelitian yang telah menyimpulkan bahwa faktor utama bagi individu untuk memiliki kemampuan
dalam bertindak dengan tepat secara keuangan merupakan tingkat literasi keuangan yang dimilikinya
(Sher‘raaﬁ) & Ansong, 2016).

Pemerintah Indonesia telah berinisiatif dengan menyusun Strategi Nasional Literasi Keuangan
Indonesia (SNLKI) yang terdiri dari 3 fokus utama yaitu meningkatkan program edukasi dan kampanye
nasional mengenai financial literacy, mengembangkan infrastruktur yang dibutuhkan untuk mendukung

ancial literacy dan membentuk produk & jasa keuangan yang sesuai (Otoritas Jasa Keuangan. 2013).
OIJK bersama Industri Jasa Keuangan telah bekerjasama melakukan berbagai macam program strategi

dan inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan financial literacy masyarakat. Edukasi keuangan




merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan OJK dengan target edukasi yaitu perempuan/ibu rumah
tangga, Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), petani/ nelayan, Tenaga Kerja Indonesia (TKI),

pelajar/ mahasiswa, profesional, karyawan dan pensiun (Otoritas Jasa Keuangan, 2017).

METODE PELAKSANAAN

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini adalah penelitian eksploratori yang dilakukan
untuk lebih memahami karakteristik dari suatu masalah dari fenomena yang perlu dipahami (Hermawan,
2005). Penelitian ini akan membahas mengenai perkembangan financial literacy di Indonesia melalui

kajian literatur dari berbagai sumber dan melihat dampaknya terhadap financial wellbeing.

HASIL & PEMBAHASAN
Sebagai penerapan dari Strategi Nasional Literasi Keuangan Indoensia, OJK bersama sektor
jasa keuangan di Indonesia melaksanakan beberapa program yang bertujuan untuk meningkatkan

financial literacy dari berbagai lapisan masyarakat Indonesia antara lain:

Tabel . Proyeksi sasaran dan kegiatan sebagai program edukasi dan sosialisasi literasi keuangan yang

d&ukukan oleh OJK selama tahun 2014-2018

Prioritas 2014 2015 2016 2017 2018
Target Ibu Rumah Pelajar Karyawan Ibu Rumah Pelajar
Tangga Tangga
Mahasiswa Pensiun Mahasiswa
UMKM UMKM
Profesi Profesi
Kegiatan Melakukan Melakukan Melakukan edukasi/ Melakukan Melakukan
edukasi/ edukasi/ kampanye literasi ukasi/ edukasi/
kampanye literasi kampanye keuangan Empanye kampanye
keuangan literasi literasi literasi
keuangan Menyempurnakan keuangan keuangan
Membangun infrastruktur literasi
infrastruktur Membangun keuangan
edukasi infrastruktur
edukasi Melaksanakan survei

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2013)

Kegiatan-kegiatan literasi keuangan yang diproyeksikan selama tahun 2014-2018 oleh OJK
berusaha mencakup semua lapisan masyarakat. Kelompok Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dan

Ibu rumah tangga merupakan proyeksi target pertama pada tahun 2014 melalui kegiatan edukasi/




kampanya literasi keuangan dan di sisi lain, ir‘Eustruktur edukasi dikembangkan karena OJK berupaya
setiap kelompok masyarakat dapat menikmati produk dan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan
karena umumnya masyarakat yang berasal dari kelompok bawah tidak dapat memanfaatkan produk-
produk keuangan (Otoritas Jasa Keuangan, 2013). Melalui adanya edukasi/ kampanye literasi keuangan
yang mencakup semua kelompok usia, program ini dapat mengembangkan financial literacy semenjak
dini hingga masa tua sebagai kemampuan hidup yang harus dimiliki oleh setiap individu. Dimulai
dengan pemahaman mengenai perilaku menabung dari masa muda, kemudian akumulasi kekayaan pada

usia 40 tahun dan distribusi kekayaan pada masa pensiun (Soetiono, 2014).

Gambar 1. Kerangka konsep Financial Well Being
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Sumber: Joo, (2008)

Dalam konsep financial well being, pengetahuan mengenai keuangan (financial knowledge)
merupakan komponen yang signifikan yang membentuk Subjective perception yaitu persepsi yang
menguatkan masing-masing individu untuk mengarahkan individu tersebut memiliki kesadaran dalam
memiliki perilaku keuangan dan merupakan salah satu komponen yang penting dalam membentuk
financial well being. Begitu juga dengan sikap masing-masing individu terhadap berbagai aspek
keuangan pribadi (financial attitude) untuk mencapai financial well being membentuk perilaku
keuangan yang lebih baik (Joo, 2008). Financial literacy mencakup dalam hal pemahaman produk
keuangan dan konsep, memiliki kemampuan dan keyakinan dalam menghadapi risiko dan peluang
finansial, dapat memilih keputusan finansial dengan informasi yang relevan, mengetahui solusi yang
tepat dan mengambil tindakan yang efektif dalam proteksi dan mencapai financial well being (OECD,
2005). Kebanyakan orang hanya mengatur keuangan dengan pendekatan pasif yang bereaksi hanya
ketika kondisi keuangan berubah atau mereka melakukan pendekatan strategis dengan merencanakan
ke depannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Koh & Mun, 2011). Hal itu disehabkan oleh
rendahnya financial literacy yang dimiliki dan mengakibatkan banyak sekali kesalahan dan tindakan

ang kurang tepat misalnya menabung yang cukup untuk mempersiapkan dana pensiun.aengan
memiliki perilaku keuangan yang bertanggung jawab, maka financial well being dapat tercapai. Perilaku

keunangan yang bertanggung jawab harus dilakukan dalam berbagai cara antara lain (Raaij, 2016):




Pengeluaran yang berdasarkan penghasilan. Memiliki pengeluaran yang lebih rendah dari uang
yang dimiliki saat ini. Kebiasaan gaya hidup konsumtif tersebut dilakukan oleh 28% dari seluruh
penduduk Indonesia dan gaya hidup tersebut dilakukan kelompok masyarakat dengan pendapatan lebih
rendah daripada kelompok masyarakat dengan pendapatan lebih tinggi (republika.co.id, 2016).

Menghindari pilihan yang impulsif, sebagai gantinya melakukan keputusan yang telah
dipertimbangkan dengan membandingkan setiap alternatif yang relevan seperti jumlah cicilan, periode
jatuh tempo, tingkat suku bunga dan denda (penalty) dari setiap alternatif pinjaman,. Persentase
penggunaan utang konsumsi di rumah tangga sebesar 38.49% lebih tinggi dari penggunaan untuk modal
usaha (ipot.com, 2012).

Memilih produk dan jasa keuangan berdasarkan kesesuaian antara produk dan kebutuhan
keuangan pribadi/ keluarga di masa kini atau mendatang. Setiap produk keuangan keuangan memiliki
karakteristik yang spesifik. Sebelum membeli suatu produk keuangan setiap orang harus melihat
kesesuaian profil risiko dan ekspektasinya dengan karakteristik produk keuangan yang akan dibeli.

Menggunakan jasa perencana keuangan atau advisor yang kompeten jika merasa memiliki
kemampuan dan pengetahuan yang terbatas dan memastikan tujuan finansial dapat tercapai melalui
bantuan jasa profesional tersebut. Sementara menggunakan jasa perencana keuangan, seseorang dapat
belajar setiap hal yang harus dipahami untuk membuat perencanaan keuangan. Pada saat pengetahuan
terkait pembuatan perencanaan keuangan telah dikuasai, maka kebutuhan untuk menyewa perencana
keuangan dapat dihentikan.

Memastikan cadangan dana untuk biaya yang tidak pasti atau situasi di masa depan. Cadangan
dana umumnya dapat diletakkan dalam bentuk simpanan di bank. Tetapi masih ada 52% rumah tangga
tidak memiliki tabungan dari total rumah tangga di Indonesia pada tahun 2012 (detik.com, 2014).

Menyesuaikan jumlah penghasilan yang digunakan untuk kebutuhan sehari-hari setelah
memenuhi kewajiban finansial seperti membayar cicilan pinjaman, kartu kredit premi asuransi, dan
biaya pendidikan anak. Faktanya, masyarakat Indonesia memiliki rata-rata proporsi untuk menabung
hanya sebesar 20,6% dari total penghasilan namun sebaliknya proporsi yang digunakan untuk konsumsi
sebesar 64% dari total penghasilan lalu sebesar 154% digunakan untuk pembayaran cicilan pinjaman
(Bank Indonesia, 2017).

Melakukan investasi atau mengambil pinjaman dengan risiko yang telah dipertimbangkan.
Hanya menginvestasikan sebagian dari dana yang dapat dimasukkan dalam aset berisiko untuk jangka
panjang. Sebagian dana lainnya dapat diinvestasikan dalam obligasi atau aset yang kurang berisiko.
Melakukan diversifikasi risiko dan mengurangi biaya transaksi. Alokasi yang dilakukan oleh
masyarakat Indonesia sebagian besar hanya pada sektor perbankan dibandingkan sektor keuangan
lainnya, dilihat pad:éingkat utilitas masyarakat pada sektor perbankan sebesar 57 3%. Sedangkan
tingkat utilitas pada produk dana pensiun dan pasar modal masih relatif rendah yaitu 1.5% dan 0,1%

(Otoritas Jasa Keuangan, 2016).




Dampak dari perilaku keuangan bertanggung jawab ini akan berpengaruh pada masing-masing
individu maupun kepada masyarakat. Bagi setiap rumah tangga yang memiliki perilaku tersebut,
kebahagiaan dan financial well being dapat meningkat karena umumnya permasalahan keuangan yang
menyebabkan retaknya hubungan pernikahan dan menjadi konflik dalam rumah tangga (Gathergood,
2012; Girling, Kirchler, Lewis, & Raaij, 2009). Bagi masyarakat, kebutuhan akan dukungan keuangan
untuk menyelesaikan masalah hutang dapat semakin ditekan sehingga seseorang yang terlepas dari
permasalah keuangan dapat memiliki produktivitas yang lebih baik karena mereka dapat mengurangi

kekhawatiran dalam keuangan mereka (Raaij, 2016).

Gambar 2. Indeks Literasi Keuangan berdasarkan sektor jasa keuangan di Indonesia tahun 2013-2016

35 009 2013 m2016

25 0%

200 00 %

15 00
10 0
0 0 .

Nasional Perbankan Pemsumnsian Dana pensiun Lembaga Pegadaian Pasar modal
f 2 2
pembiayaan

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2016)

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa indeks literasi keuangan masyarakat
Indonesia terus mengalami peningkatan dari 7,8% pada tahun 2013 menjadi 29,66% pada tahun 2016.
Program edukasi keuangan yang dilakukan OJK membuktikan telah memberi dampak pada
pertumbuhan tingkat literasi keuangan masyarakat. Namun sebaran financial literacy tidak merata pada
setiap sektor jasa keuangan. Indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia meningkat lebih pesat
sekitar 7,14% terhadap sektor perbankan yaitu 28,94% pada tahun 2016. Dibandingkan dengan sektor
pasar modal, indeks literasi keuangan pada sektor tersebut hanya meningkat 0,61% menjadi 4,4% dan
merupakan indeks yang pertumbuhannya paling rendah. Pada tahun 2016 menunjukkan bahwa
masyarakat belum memiliki kesadaran keuangan untuk berinvestasi di pasar modal dan cenderung hanya
menggunakan produk dan jasa yang disediakan oleh sektor perbankan. Hal tersebut dibuktikan pada
tingkat utilitas di tahun 2013 utilitas pada sektor perbankan sebesar 57.28% namun utilitas pada sektor
pasar ngda] hanya sebesar 0,11%. Partisipasi masyarakat di dalam pasar modal Indonesia sangat minim
akibat kurangnya pemahaman yang memadai mengenai cara bertransaksi di pasar modal, ditambah
adanya persepsi bahwa produk dan jasa di sektor pasar mr&al memiliki risiko yang tinggi, begitu juga
dengan fakta bahwa sebagian besar yang memanfaatkan produk dan jasa pasar modal dimanfaatkan
hanya oleh masyarakat kelas menengah ke atas (Otoritas Jasa Keuangan, 2013).

Indeks literasi keuangan pada sektor perasuransian mengalami penurunan sekitar 1% yaitu

jsebesar 15,76%. Namun selama tahun 2012 hingga 2016, perkembangan aset pada industri asuransi




meningl%sekjtar 40% menjadi Rp. 968 82 Trilliun dan pembelanjaan premi masyarak:ﬁneningkat
sebesar Rp 1,29 juta per tahun (Suryowati, 2017). Perkembangan asuransi di Indonesia lebih rendah
dibandingkan negara-negara ASEAN lainnya seperti Singapura, Thailand dan Malaysia karena masih
minimnya literasi keuangan masyarakat Indonesia tentang produk asuransi. Sebagian masyarakat
beranggapan bahwa kebutuhan akan proteksi diri dan harta benda (produk asuransi) kurang penting
dibandingkan kebutuhan lain yang harus dipenuhi lebih dulu (Purnama, 2014).

Pada sektor jasa keuangan dana pensiun, lembaga pembiayaan dan pegadaian, indeks literasi
keuangan rata-rata meningkat sebesar 3% pada tahun 2016 dapat disimpulkan terdapat dampak dari
edukasi keuangan yang dilakukan oleh OJK terhadap financial literacy masyarakat namun terdapat
ketimpangan financial literacy pada masing-masing sektor jasa keuangan di Indonesia. Hal ini berarti
masyarakat belum memiliki financial literacy yang kuat dalam beberapa sektor jasa keuangan di

Indonesia sehingga perilaku keuangan masyarakat hanya terbatas pada sektor kenangan perbankan .

KESIMPULAN

Secara umum, financial literacy masyarakat Indonesia masih terkonsentrasi pada produk
perbankan. Sementara financial literacy pada produk pasar modal maupun asuransi masih rendah.
Kondisi seperti ini akan menghambat perjalanan untuk tercapainya financial well being. OJK bersama
dengan sektor jasa keuangan lain telah melakukan berbagai kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan financial literacy di setiap golongan masyarakat sebagai penerapan dari strategi nasional
literasi keuangan. Perkembangan financial literacy pada tahun 2016 yang ditunjukkan dengan
meningkatnya indeks literasi keuangan membuktikan program edukasi keuangan telah berjalan dengan
baik. Namun masih perlu ada perhatian secara khusus pada masing-masing sektor jasa keuangan karena
masih ada ketimpangan dalam pemahaman masyarakat sehingga perlu dilakukan integrasi di setiap

sektor jasa keuangan untuk mencapai sasaran yang diinginkan.
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